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Abstrak Muamalah merupakan bagian dari syariat Islam yang mengatur 
hubungan antar manusia dalam bidang ekonomi dan sosial, seperti jual 
beli, sewa-menyewa, pinjam meminjam, kerja sama usaha, dan lain 
sebagainya. Penulisan makalah ini menggunakan metode studi pustaka 
(library research), dengan mengacu pada literatur-literatur Islam klasik 
maupun kontemporer, termasuk Al-Qur’an, hadis, dan pandangan para 
ulama. Hasil kajian menunjukkan bahwa prinsip-prinsip muamalah seperti 
keadilan, kejujuran, transparansi, dan saling ridha sangat relevan untuk 
diterapkan dalam kehidupan modern, termasuk dalam sistem ekonomi dan 
keuangan berbasis syariah. Praktik-praktik seperti larangan riba, akad yang 
jelas, serta tanggung jawab sosial menjadi nilai utama dalam interaksi 
ekonomi umat Islam. Kesimpulan dari makalah ini adalah bahwa 
muamalah dalam Islam bukan hanya bersifat hukum, tetapi juga sarat nilai-
nilai moral dan spiritual yang dapat memberikan solusi terhadap berbagai 
permasalahan sosial dan ekonomi saat ini. Oleh karena itu, pemahaman 
dan penerapan muamalah sangat penting untuk mewujudkan kehidupan 
yang adil, harmonis, dan penuh berkah sesuai ajaran Islam. 

Kata Kunci: Manusia, Albasyar, Alinsan, Annas, Islam 
 
 
PENDAHULUAN 

Islam adalah agama yang tidak hanya mengatur hubungan manusia 
dengan Tuhan, tetapi juga hubungan antar sesama manusia melalui aturan-
aturan sosial yang disebut muamalah. Hal ini menegaskan bahwa Islam 
adalah sistem kehidupan yang menyeluruh, mencakup aspek spiritual, 
moral, sosial, dan ekonomi. Muamalah menjadi penting karena kehidupan 
manusia tidak lepas dari interaksi dan transaksi dengan orang lain dalam 
berbagai bentuk. Dalam Al-Qur’an, banyak ayat yang membahas tentang 
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keadilan dalam perdagangan, larangan riba, dan pentingnya akad dalam 
transaksi. Hadis Nabi Muhammad SAW juga menjelaskan tata cara jual 
beli, pinjam meminjam, dan kerja sama usaha secara adil dan transparan. 
Ulama sejak masa klasik hingga kontemporer terus mengembangkan teori-
teori muamalah untuk menjawab kebutuhan zaman. Dengan demikian, 
muamalah tidak hanya bersifat normatif tetapi juga aplikatif dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pemahaman terhadap muamalah 
menjadi kunci dalam mewujudkan kehidupan masyarakat Islam yang 
berlandaskan keadilan dan keseimbangan. 

Pemahaman tentang muamalah sangat penting karena menyangkut 
etika dan hukum dalam interaksi sosial. Tanpa aturan yang jelas, hubungan 
antar manusia bisa berujung pada eksploitasi, penindasan, atau 
ketidakadilan. Islam hadir dengan prinsip-prinsip yang menjamin 
kejujuran, kepercayaan, dan keseimbangan dalam hubungan sosial-
ekonomi. Misalnya, Islam sangat menekankan pentingnya keadilan (‘adl) 
dalam jual beli dan transaksi lainnya. Dalam praktiknya, penjual dilarang 
menipu timbangan, menyembunyikan cacat barang, atau mengambil 
keuntungan secara zalim. Di sisi lain, pembeli juga diwajibkan berlaku jujur 
dan tidak merugikan pihak penjual. Konsep-konsep ini memperlihatkan 
bahwa muamalah bukan hanya soal hukum formal, melainkan juga 
menyentuh aspek moral dan spiritual. Karena itu, penerapan prinsip 
muamalah tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga pada 
terciptanya masyarakat yang adil dan sejahtera. 

Dalam perkembangan zaman, aspek muamalah terus mengalami 
perluasan dan penyesuaian tanpa menghilangkan prinsip dasarnya. 
Kebutuhan manusia yang semakin kompleks menuntut adanya sistem 
muamalah yang fleksibel namun tetap sesuai syariat. Oleh sebab itu, para 
ulama dan praktisi ekonomi Islam terus mengembangkan konsep-konsep 
baru dalam bidang muamalah. Contohnya adalah munculnya berbagai 
bentuk akad modern seperti murabahah, ijarah, mudharabah, dan 
musyarakah dalam sistem keuangan syariah. Institusi seperti bank syariah, 
koperasi syariah, dan asuransi syariah menjadi wujud nyata dari aplikasi 
muamalah dalam ekonomi kontemporer. Hal ini membuktikan bahwa 
prinsip-prinsip Islam dapat diterapkan secara relevan dalam dunia 
modern. Maka, aspek muamalah dalam Islam perlu terus dikaji dan 
dipahami agar tetap kontekstual dan bermanfaat bagi umat. 
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Makalah ini akan membahas lebih dalam tentang prinsip-prinsip 
dasar muamalah dalam Islam serta implementasinya dalam kehidupan 
sosial dan ekonomi umat. Tujuannya adalah untuk memberikan 
pemahaman teoritis dan praktis mengenai bagaimana Islam mengatur 
hubungan antar manusia dengan adil dan beretika. Kajian ini dilakukan 
dengan pendekatan kualitatif melalui studi pustaka dari berbagai sumber 
Islam klasik dan modern. Dengan melihat dalil-dalil syariat serta contoh 
penerapannya, diharapkan masyarakat dapat menerapkan nilai-nilai 
muamalah dalam kehidupan sehari-hari. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
muamalah dapat menjadi solusi atas berbagai masalah sosial-ekonomi 
seperti ketimpangan, penipuan, dan eksploitasi. Selain itu, penerapan 
muamalah juga mampu membentuk masyarakat yang lebih harmonis dan 
sejahtera. Oleh karena itu, penting bagi setiap individu Muslim untuk 
memahami dan mengamalkan ajaran muamalah secara menyeluruh. 
Dengan begitu, nilai-nilai Islam tidak hanya diamalkan dalam ibadah, 
tetapi juga dalam setiap aspek kehidupan bermasyarakat. 

LANDASAN TEORI 
Konsep Islam Rahmatan lil ‘Alamin 

Muamalah dalam terminologi Islam berasal dari kata ‘amala–
yu‘amilu, yang berarti saling berinteraksi atau melakukan transaksi. Secara 
istilah, muamalah merujuk pada aturan-aturan syariat yang mengatur 
hubungan antar manusia dalam kehidupan sosial dan ekonomi. Alasan 
pentingnya kajian ini adalah karena muamalah menyangkut aktivitas 
sehari-hari yang sangat kompleks dan membutuhkan pedoman yang jelas. 
Islam mengatur muamalah agar aktivitas ekonomi dan sosial berjalan 
dengan adil, jujur, dan saling menguntungkan. Al-Qur’an banyak 
menyinggung prinsip-prinsip muamalah, seperti keadilan dalam 
menimbang dan menakar (QS. Al-Muthaffifin: 1–3), larangan riba (QS. Al-
Baqarah: 275–279), dan pentingnya akad yang jelas (QS. Al-Baqarah: 282). 
Hadis-hadis Nabi juga menguatkan praktik muamalah yang bersih dari 
penipuan, ketidakjelasan, dan ketidakadilan. Oleh karena itu, muamalah 
tidak hanya dipandang sebagai aspek hukum, tetapi juga sebagai sarana 
ibadah yang mengedepankan nilai etika. Dengan memahami dasar konsep 
ini, kita dapat melihat bahwa muamalah adalah bagian penting dari sistem 
kehidupan Islam yang menyeluruh. 
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Salah satu landasan utama dalam muamalah adalah prinsip keadilan 
(‘adl), yang menjadi fondasi dalam seluruh interaksi sosial dan transaksi 
ekonomi. Keadilan dalam Islam bukan sekadar tidak curang, tetapi 
mencakup perlakuan yang seimbang, tidak merugikan, dan saling 
menguntungkan. Konsep ini penting karena dalam banyak sistem ekonomi 
modern, ketimpangan sering terjadi akibat dominasi salah satu pihak. 
Dalam Al-Qur’an, Allah SWT memerintahkan untuk berlaku adil dalam 
semua aspek kehidupan, termasuk dalam hal jual beli (QS. Al-An’am: 152, 
QS. Al-Ma’idah: 8). Rasulullah SAW pun memberi contoh dengan menolak 
transaksi yang merugikan salah satu pihak atau mengandung unsur gharar 
(ketidakjelasan). Dalam fiqh muamalah, keadilan terwujud dalam aturan-
aturan seperti harga yang wajar, informasi yang terbuka, dan akad yang 
sah. Hal ini menjadikan muamalah sebagai sistem transaksi yang tidak 
hanya legal secara syar’i, tetapi juga etis dan sosial. Oleh sebab itu, keadilan 
merupakan unsur mutlak dalam muamalah agar tercipta keseimbangan 
dalam masyarakat. 

Prinsip kedua dalam muamalah adalah kejujuran dan keterbukaan, 
yang merupakan fondasi dari setiap akad atau transaksi. Tanpa adanya 
kejujuran, transaksi dapat menimbulkan penipuan, manipulasi, dan 
ketidakpercayaan antar pihak. Islam secara tegas melarang segala bentuk 
penipuan, termasuk menyembunyikan cacat barang, memalsukan 
informasi, atau menipu dalam ukuran dan timbangan. Dalam hadis riwayat 
Muslim, Nabi Muhammad SAW bersabda, “Barang siapa yang menipu, maka 
ia bukan dari golonganku.” Ayat-ayat Al-Qur’an juga banyak mengingatkan 
agar tidak berlaku curang dalam berdagang (QS. Al-Mutaffifin: 1–3). Dalam 
konteks ini, akad menjadi instrumen penting dalam muamalah yang 
memastikan kesepakatan berlangsung secara sadar dan transparan. Para 
ulama sepakat bahwa kejujuran dalam akad akan menghasilkan 
keberkahan, sementara penipuan akan menghilangkan nilai ibadah dari 
transaksi tersebut. Oleh karena itu, kejujuran bukan hanya nilai moral 
dalam Islam, tetapi juga menjadi landasan yuridis dalam seluruh aspek 
muamalah. 

Selain keadilan dan kejujuran, konsep ridha (kerelaan) antar pihak 
juga menjadi prinsip fundamental dalam muamalah. Ridha bermakna 
kesediaan dan persetujuan dari kedua belah pihak tanpa adanya unsur 
paksaan atau tekanan. Alasan pentingnya prinsip ini adalah untuk 
memastikan bahwa transaksi benar-benar dilakukan atas dasar 
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kesepakatan bersama, bukan karena salah satu pihak terpaksa. Dalam QS. 
An-Nisa: 29, Allah SWT menegaskan, “Janganlah kamu memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan perdagangan yang 
dilakukan atas dasar suka sama suka.” Ini menunjukkan bahwa Islam 
sangat menghargai kebebasan dan kesadaran dalam transaksi. Dalam 
praktik fiqh, akad yang dilakukan tanpa ridha dianggap tidak sah dan bisa 
dibatalkan. Misalnya dalam jual beli, baik penjual maupun pembeli harus 
memahami dan menyetujui syarat-syarat yang berlaku. Dengan adanya 
ridha, hubungan antar pihak dalam muamalah menjadi lebih harmonis dan 
adil. Oleh karena itu, ridha menjadi elemen esensial dalam menjaga 
integritas dan keabsahan transaksi. 

Konsep akad dalam muamalah merupakan titik krusial yang 
membedakan transaksi Islam dari sistem lainnya. Akad adalah perjanjian 
atau kesepakatan antara dua pihak atau lebih untuk melakukan suatu 
transaksi yang disepakati secara sadar dan sukarela. Akad penting karena 
ia menjadi dasar hukum sah tidaknya sebuah muamalah dalam pandangan 
syariah. Dalam hukum Islam, akad memiliki rukun dan syarat tertentu, 
seperti adanya pihak yang berakad, objek akad, dan pernyataan 
kesepakatan (ijab dan qabul). Contohnya, dalam akad murabahah, harus ada 
kesepakatan harga dan margin keuntungan yang diketahui oleh kedua 
belah pihak. Dalam akad ijarah (sewa), harus ada kejelasan waktu dan 
imbalan. Akad dalam muamalah tidak hanya dilihat dari segi teknis, tetapi 
juga nilai etika dan keadilan yang menyertainya. Maka, jika sebuah 
transaksi dilakukan tanpa akad yang sah, maka bisa dikategorikan sebagai 
transaksi batil dalam Islam. Oleh sebab itu, pemahaman terhadap akad 
sangat penting agar muamalah berjalan sesuai dengan syariat Islam. 

Landasan teori muamalah juga mencakup larangan terhadap praktik 
yang merusak keadilan seperti riba, gharar, dan maysir. Ketiganya 
dianggap sebagai unsur yang dapat menyebabkan kerusakan dalam sistem 
ekonomi dan merugikan masyarakat secara umum. Riba atau bunga adalah 
tambahan yang diperoleh dari pinjaman uang, yang dilarang secara tegas 
dalam Al-Qur’an karena mengandung unsur eksploitasi (QS. Al-Baqarah: 
275–279). Gharar adalah ketidakjelasan dalam objek transaksi, seperti 
menjual sesuatu yang tidak diketahui wujud atau hasilnya. Sedangkan 
maysir atau judi adalah bentuk pengambilan risiko yang merugikan salah 
satu pihak demi keuntungan sepihak. Ketiganya bertentangan dengan 
prinsip muamalah yang mengedepankan kejelasan, keadilan, dan 
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kesepakatan. Oleh karena itu, seluruh transaksi yang mengandung unsur 
riba, gharar, atau maysir dianggap haram dalam Islam. Dengan menjauhi 
praktik-praktik tersebut, muamalah dapat menciptakan sistem ekonomi 
yang sehat, beretika, dan penuh berkah. Maka, prinsip-prinsip ini menjadi 
dasar penting dalam membentuk struktur ekonomi syariah yang adil dan 
berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN 
Muamalah dalam Islam yang berkaitan dengan praktik kehidupan 

sosial dan ekonomi umat Muslim. Fokus kajian mencakup berbagai bentuk 
transaksi ekonomi seperti jual beli, sewa-menyewa, pinjam meminjam, 
kerja sama usaha, dan bentuk-bentuk akad lainnya yang dilakukan oleh 
masyarakat Islam. Tempat atau konteks analisis tidak terbatas pada lokasi 
geografis tertentu, melainkan mencakup praktik muamalah secara umum 
di lingkungan masyarakat Muslim kontemporer. Artefak keilmuan seperti 
kitab-kitab fikih klasik, naskah hukum Islam, dan dokumen-dokumen 
ekonomi syariah menjadi bahan utama dalam kajian ini. Selain itu, 
peristiwa-peristiwa penting yang menunjukkan perkembangan muamalah, 
seperti lahirnya lembaga keuangan syariah dan sistem ekonomi berbasis 
Islam, juga menjadi bagian dari objek kajian. Tokoh-tokoh pemikir Islam 
seperti Imam Syafi’i, Imam Abu Hanifah, dan ulama kontemporer seperti 
Yusuf al-Qaradawi turut menjadi rujukan dalam memahami konsep 
muamalah secara mendalam. Dengan unit analisis ini, penulis berusaha 
membangun pemahaman utuh mengenai muamalah sebagai sistem 
interaksi sosial dalam Islam. Oleh karena itu, analisis makalah ini diarahkan 
pada kajian normatif-teoritis serta refleksi atas penerapannya di 
masyarakat modern. 

Desain penelitian yang digunakan dalam makalah ini adalah 
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library research). 
Pendekatan ini dipilih karena topik mengenai muamalah dalam Islam 
bersumber dari literatur-literatur klasik dan kontemporer yang 
memerlukan analisis tekstual dan konseptual. Penelitian kualitatif 
memungkinkan penulis untuk mengeksplorasi makna-makna di balik teks 
dan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran muamalah. Literatur yang 
dikaji meliputi Al-Qur’an, hadis Nabi, kitab-kitab fiqh muamalah dari 
berbagai mazhab, serta karya ilmiah modern terkait ekonomi Islam. 
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu menjelaskan konsep-konsep 
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muamalah sekaligus menganalisis relevansinya dalam konteks kekinian. 
Kajian dilakukan dengan menelaah, membandingkan, dan mengkritisi isi 
dari berbagai sumber yang berkaitan dengan tema utama. Penelusuran 
literatur dilakukan secara sistematis untuk memperoleh pemahaman yang 
utuh dan mendalam mengenai muamalah. Dengan menggunakan 
pendekatan ini, penulis dapat menyusun kerangka teori yang solid dan 
mengaitkannya dengan fenomena sosial-ekonomi dalam kehidupan umat 
Islam saat ini. Oleh karena itu, desain penelitian ini dinilai tepat untuk 
menggali aspek konseptual dan praktikal dari muamalah dalam perspektif 
Islam. 

Sumber data dalam makalah ini berasal dari berbagai referensi 
tertulis yang kredibel, baik dari teks-teks primer seperti Al-Qur’an dan 
hadis, maupun dari teks sekunder seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dan 
manuskrip klasik. Data juga diperoleh dari sumber audiovisual seperti 
ceramah ilmiah, seminar daring, dan video kajian fiqh muamalah. 
Pengumpulan data dilakukan melalui tahap identifikasi, seleksi, dan 
dokumentasi sumber-sumber yang relevan dengan topik. Tahap pertama 
adalah mengidentifikasi tema utama muamalah dan turunannya, 
kemudian menyeleksi sumber berdasarkan keotentikan dan kedalaman 
kajian, lalu mencatat poin-poin penting yang akan dianalisis. Dalam proses 
analisis data, penulis menggunakan metode analisis isi (content analysis) 
untuk menggali makna, struktur, serta korelasi antar konsep. Tahapan 
analisis dilakukan secara sistematis, dimulai dari klasifikasi data, 
penafsiran, hingga penarikan kesimpulan. Pendekatan induktif dan 
deduktif digunakan secara seimbang untuk mengembangkan pemahaman 
teoritis sekaligus aplikatif. Hasil analisis ini kemudian disusun dalam 
bentuk narasi ilmiah yang logis dan argumentatif. Dengan metode ini, 
diharapkan makalah dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman 
dan pengembangan praktik muamalah dalam Islam secara lebih 
kontekstual dan relevan. 

RESULTS AND DISCUSSION 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa muamalah dalam Islam 
merupakan seperangkat aturan yang mengatur hubungan sosial dan 
ekonomi antar manusia berdasarkan prinsip-prinsip syariat. Aspek ini 
mencakup berbagai bentuk interaksi seperti jual beli, sewa menyewa, 
pinjam meminjam, hingga kerja sama bisnis. Sumber utama hukum 
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muamalah berasal dari Al-Qur’an, hadis, ijma’, dan qiyas yang dirumuskan 
dalam literatur fikih oleh para ulama. Ketentuan-ketentuan ini tidak hanya 
menekankan aspek legal formal, tetapi juga memperhatikan nilai-nilai 
moral seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab. Dalam praktiknya, 
muamalah bertujuan menciptakan sistem sosial yang adil, menghindari 
eksploitasi, dan menjamin keseimbangan hak dan kewajiban. Setiap 
transaksi diwajibkan melalui akad yang sah agar tidak terjadi penipuan 
atau gharar. Berdasarkan kajian pustaka, prinsip-prinsip ini tetap relevan 
diterapkan di era modern. Maka dari itu, muamalah menjadi landasan 
penting dalam membentuk masyarakat Islam yang sehat secara sosial dan 
ekonomi. 
 Dalam hasil kajian ditemukan bahwa prinsip keadilan (‘adl) 
menjadi unsur utama dalam semua bentuk muamalah. Islam menekankan 
keadilan sebagai pondasi dalam segala aktivitas sosial-ekonomi agar tidak 
terjadi ketimpangan dan penindasan. Keadilan tidak hanya diterapkan 
dalam distribusi harta, tetapi juga dalam proses transaksi seperti harga 
yang adil, informasi yang terbuka, dan kesepakatan yang setara. Dalam Al-
Qur’an, Allah memerintahkan untuk berlaku adil bahkan terhadap orang 
yang tidak disukai (QS. Al-Ma’idah: 8). Rasulullah SAW juga 
mencontohkan praktik dagang yang adil tanpa menipu atau mengambil 
keuntungan secara berlebihan. Dalam fiqh, keadilan menjadi syarat utama 
sahnya akad yang dilakukan oleh dua belah pihak. Penerapan keadilan ini 
bertujuan agar tercipta kepercayaan dan stabilitas dalam masyarakat. Hasil 
kajian menyimpulkan bahwa jika prinsip ini diabaikan, maka akan timbul 
banyak masalah seperti kecurangan, sengketa, dan ketidakpuasan. Oleh 
sebab itu, keadilan menjadi nilai dasar yang tidak dapat ditawar dalam 
sistem muamalah Islam. 
 Prinsip kejujuran dan transparansi juga merupakan hasil temuan 
penting dalam penelitian ini. Tanpa adanya kejujuran, transaksi bisa 
mengandung penipuan, gharar (ketidakjelasan), atau bahkan riba yang 
dilarang dalam Islam. Nabi Muhammad SAW melarang keras segala 
bentuk kecurangan dalam berdagang, sebagaimana tercermin dalam hadis 
yang menyatakan, “Barang siapa menipu, bukanlah dari golonganku.” 
Dalam konteks muamalah, keterbukaan informasi menjadi keharusan agar 
tidak ada pihak yang merasa dirugikan. Misalnya, penjual wajib 
menyampaikan kondisi barang secara jujur dan pembeli harus memberikan 
pembayaran secara adil dan tepat. Akad yang dilakukan tanpa informasi 
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yang jelas dianggap cacat hukum dan bisa dibatalkan. Dalam banyak 
literatur fiqh, akad yang sah selalu mengandung unsur kejujuran dan 
keterbukaan sebagai syarat utama. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
nilai-nilai moral sangat melekat dalam hukum muamalah Islam. Maka, 
integritas menjadi kunci agar muamalah berjalan secara berkah dan adil. 
 Salah satu aspek signifikan yang ditemukan dalam penelitian 
adalah pentingnya unsur ridha atau kerelaan dalam setiap bentuk transaksi. 
Islam tidak memperbolehkan transaksi yang mengandung paksaan, 
tekanan, atau tipu daya karena bertentangan dengan prinsip kebebasan 
dalam bertindak. Dalam QS. An-Nisa: 29, Allah berfirman bahwa jual beli 
harus dilakukan atas dasar suka sama suka. Artinya, baik penjual maupun 
pembeli harus memahami dan menyetujui isi akad secara sadar. Jika salah 
satu pihak merasa terpaksa atau tertipu, maka transaksi tersebut batal 
menurut hukum Islam. Dalam praktik muamalah modern seperti kontrak 
kerja, kerjasama bisnis, atau pembiayaan syariah, prinsip ini tetap menjadi 
tolok ukur keabsahan transaksi. Oleh karena itu, para pelaku ekonomi 
Islam wajib menjaga komunikasi dan transparansi dalam menjalin 
kesepakatan. Penelitian ini menegaskan bahwa ridha merupakan unsur 
non-negosiasi dalam pembentukan akad yang sah. Maka, setiap transaksi 
dalam Islam harus lahir dari kesadaran dan kerelaan dua belah pihak. 
 Akad merupakan instrumen hukum yang sangat penting dalam 
muamalah dan menjadi titik fokus dalam hasil penelitian ini. Tanpa adanya 
akad yang jelas dan sah, maka transaksi dianggap tidak memiliki kekuatan 
hukum dalam Islam. Dalam literatur fikih, akad memiliki rukun dan syarat 
tertentu seperti adanya pihak-pihak yang berakad, objek yang 
diperjualbelikan, dan pernyataan ijab-qabul. Misalnya, dalam akad 
murabahah, harus ada kejelasan harga pokok dan margin keuntungan yang 
disepakati. Dalam akad ijarah atau sewa, harus dijelaskan durasi dan 
bentuk jasa yang diberikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kesalahan dalam akad sering menjadi sumber perselisihan dalam 
masyarakat. Oleh karena itu, akad harus dibuat secara tertulis dan 
disepakati secara sadar untuk menghindari sengketa. Dalam praktik 
perbankan syariah, semua transaksi berbasis akad yang transparan dan 
terdokumentasi. Temuan ini menegaskan pentingnya akad sebagai bentuk 
legalitas dan perlindungan hak-hak kedua belah pihak dalam muamalah. 
 Larangan terhadap praktik riba, gharar, dan maysir menjadi salah 
satu hasil utama dalam kajian ini. Islam sangat menentang transaksi yang 



AT-TAZAKKI: Vol. 9 No. 1 Januari – Juni 2025  
Harahap & Dinda: Mewujudkan Islam Rahmatan Lil’alamin 

 
 

 
 

 
 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-

ShareAlike 4.0 International License. 
 

75 

mengandung ketidakpastian, manipulasi, atau keuntungan sepihak. Riba, 
misalnya, dianggap sebagai bentuk eksploitasi yang merugikan salah satu 
pihak secara struktural. Gharar atau ketidakjelasan dalam objek transaksi 
menyebabkan kerugian dan kebingungan dalam pelaksanaan akad. 
Sementara maysir atau perjudian menumbuhkan sikap spekulatif yang 
tidak produktif dalam sistem ekonomi. Dalam QS. Al-Baqarah dan Al-
Ma'idah, larangan terhadap praktik ini dijelaskan secara tegas. Literatur 
ekonomi Islam kontemporer juga sejalan dalam menghindari unsur-unsur 
tersebut karena tidak sesuai dengan prinsip keadilan dan keberlanjutan. 
Berdasarkan hasil analisis, transaksi yang mengandung unsur-unsur ini 
harus dihindari oleh umat Islam. Maka, larangan ini bukan hanya bernilai 
hukum, tetapi juga moral dan sosial dalam menjaga kestabilan ekonomi. 
 Penelitian juga menemukan bahwa muamalah sangat adaptif 
terhadap perkembangan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai syariah. 
Konsep-konsep seperti mudharabah, musyarakah, dan murabahah banyak 
digunakan dalam praktik keuangan modern seperti perbankan syariah, 
koperasi syariah, dan lembaga keuangan mikro Islam. Dalam praktiknya, 
lembaga-lembaga ini mampu memberikan alternatif yang adil dan etis 
dibandingkan sistem konvensional. Pengembangan akad-akad baru 
berdasarkan ijtihad para ulama kontemporer menunjukkan bahwa 
muamalah bersifat dinamis. Dalam hal ini, prinsip-prinsip dasar seperti 
keadilan, transparansi, dan saling menguntungkan tetap menjadi acuan 
utama. Oleh karena itu, sistem ekonomi Islam berbasis muamalah semakin 
relevan di tengah krisis moral dan ekonomi global. Hasil kajian 
membuktikan bahwa muamalah bukan sistem yang stagnan, tetapi terbuka 
terhadap perubahan yang sejalan dengan syariat. 
 Hasil lainnya menunjukkan bahwa penerapan muamalah tidak 
hanya terbatas pada ranah ekonomi, tetapi juga mencakup kehidupan 
sosial dan budaya umat Islam. Misalnya dalam praktik waris, hibah, wakaf, 
dan sedekah, terdapat aturan-aturan muamalah yang mengatur distribusi 
harta secara adil. Dalam Islam, muamalah juga berfungsi sebagai sarana 
untuk menghilangkan kesenjangan sosial melalui instrumen zakat dan 
infak. Oleh karena itu, nilai-nilai muamalah memperkuat solidaritas sosial 
dan menjamin keseimbangan dalam masyarakat. Dalam konteks ini, 
muamalah tidak hanya sebagai sistem hukum, tetapi juga sebagai ekspresi 
dari nilai-nilai etika dan kemanusiaan. Penelitian menunjukkan bahwa 
ketika muamalah diterapkan dengan benar, dampaknya sangat positif 
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terhadap keharmonisan sosial. Maka dari itu, penting bagi umat Islam 
untuk tidak hanya memahami hukum muamalah secara teoritis, tetapi juga 
mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. 
 Secara keseluruhan, hasil kajian menegaskan bahwa muamalah 
dalam Islam adalah sistem yang komprehensif, etis, dan fleksibel. Prinsip-
prinsipnya mencakup seluruh aspek interaksi manusia, baik dalam hal 
transaksi ekonomi maupun hubungan sosial. Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa muamalah bukan hanya sekadar aturan hukum, tetapi 
 
KESIMPULAN 

Muamalah dalam Islam adalah sistem hubungan sosial dan ekonomi 
yang sangat komprehensif, berakar pada nilai-nilai syariah seperti 
keadilan, kejujuran, dan kerelaan. Muamalah tidak hanya terbatas pada 
transaksi ekonomi, tetapi juga mencakup seluruh dimensi kehidupan 
bermasyarakat, mulai dari jual beli, pinjam meminjam, kerja sama bisnis, 
hingga distribusi kekayaan melalui zakat dan wakaf. Prinsip dasar seperti 
akad yang sah, larangan riba, gharar, dan maysir merupakan pondasi 
hukum muamalah yang menjamin keadilan serta perlindungan bagi semua 
pihak. Temuan paling penting adalah bahwa muamalah bukan hanya 
sekadar sistem hukum, tetapi juga manifestasi dari nilai-nilai moral dan 
etika Islam yang hidup dalam praktik sehari-hari. Keberadaan lembaga 
keuangan syariah dan penerapan akad-akad syariah kontemporer 
menunjukkan bahwa muamalah mampu beradaptasi dengan kebutuhan 
zaman. Oleh karena itu, penerapan muamalah dalam kehidupan modern 
memiliki potensi besar untuk menciptakan tatanan masyarakat yang lebih 
adil dan berkelanjutan. Kesadaran terhadap nilai-nilai muamalah sangat 
penting agar umat Islam dapat menjalankan kehidupan sosial dan 
ekonominya secara Islami dan penuh berkah. 
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